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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG DAUN KELOR (Moringa oleifera) 

DALAM PAKAN TERHADAP PERTUMBUHAN IKAN NILA 

(Oreochromis niloticus) YANG DIBUDIDAYAKAN DENGAN 

TEKNOLOGI BIOFLOK 

 

 

Oleh 

DWI OKTAVIANI 
 

 

 

Pertumbuhan ikan nila bergantung pada asupan nutrisi dalam pakan dan kualitas 

air selama masa pemeliharaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan tepung daun kelor dalam pakan terhadap performa 

pertumbuhan ikan nila yang dibudidayakan dengan teknologi bioflok. Rancangan 

penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 3 ulangan. Metode yang digunakan yaitu menambahkan proporsi 

tepung daun kelor 0%, 4%, 6%, dan 8% ke dalam pakan komersial yang telah 

dihancurkan, kemudian pakan tersebut dicetak kembali (repelleting). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata (P<0,05) pada 

penambahan tepung daun kelor ke dalam pakan terhadap performa pertumbuhan 

ikan nila. Penambahan tepung daun kelor 8% merupakan proporsi yang paling 

optimum karena memiliki performa pertumbuhan terbaik yaitu berat mutlak (18,6 

± 1,47 g), panjang mutlak (3,76 ± 0,41), pertumbuhan harian (0,31 ± 0,03 g/hari), 

dan konversi pakan (1,74 ± 0,08). 

 

 

Kata kunci : Bioflok, Nutrisi, Pakan, Pertumbuhan, Proporsi  

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF MORINGA LEAVES (Moringa oleifera) FLOUR 

ADDITION ON FEED TO GROWTH PERFORMANCE OF TILAPIA 

(Oreochromis niloticus) WHICH WAS CULTURE WITH BIOFLOC 

TECHNOLOGY 

 

 

 

By 

DWI OKTAVIANI  

 

 

 

Tilapia growth depends on feed nutrients and also water quality during the culture 

period. The purpose of this research is to determine the effect of the addition of 

Moringa leaf flour on feed for the growth performance of tilapia that is cultured 

with biofloc technology. The research design used a complete randomized design 

(CRD) with 4 treatments and 3 replications. The method was added Moringa leaf 

flour with proportion 0%, 4%, 6%, and 8% into commercial feed that has been 

crushed, then the feed is repelleting. The results showed that there was a 

significant effect (P <0.05) on the addition of moringa leaf flour to the feed on the 

growth performance of tilapia. The addition of 8% Moringa leaf flour is the most 

optimum proportion because it has the best growth performance of absolute 

weight (18.6 ± 1.47 g), absolute length (3.76 ± 0.41), daily growth (0.31 ± 0, 03 g 

/ day), and feed conversion (1.74 ± 0.08). 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan konsumsi air tawar yang ba-

nyak digemari masyarakat karena mudah berkembang biak, mampu tumbuh de-

ngan cepat, dan toleran terhadap kondisi lingkungan. Permintaan pasar ikan nila 

kian meningkat dari waktu ke waktu sehingga perlu dilakukan peningkatan pro-

duksi ikan nila. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan sistem bu-

didaya intensif.  Sistem budidaya intensif berarti melakukan pemeliharaan ikan 

dengan kepadatan tinggi, pemberian pakan berkualitas atau berprotein tinggi serta 

manajemen kualitas air yang baik (Ebeling et al., 2006). 

 

Sistem budidaya intensif dicirikan dengan adanya peningkatan kepadatan ikan dan 

pakan tambahan dari luar (Sukardi et al., 2018). Pakan merupakan faktor penting 

dalam kegiatan budidaya intensif karena 60-70% dari total biaya produksi berasal 

dari pakan (Arief et al., 2014). Kualitas pakan merupakan salah satu faktor utama 

dalam menentukan tingkat keberhasilan budidaya. Apabila pakan ikan berkualitas, 

maka pertumbuhan ikan akan meningkat sehingga produksi budidaya juga akan 

lebih meningkat. 
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Pakan dengan kandungan protein yang tinggi memiliki harga yang cukup mahal 

sehingga biaya produksi lebih tinggi daripada hasil yang didapatkan. Berbagai 

upaya telah dilakukan pembudidaya untuk menekan biaya pakan, salah satunya 

dengan menambahkan suplemen herbal dalam pakan. Suplemen herbal merupa-

kan suplemen nabati yang bermanfaat bagi organisme yang mengkonsumsinya. 

Beberapa manfaat yang diperoleh dengan pemberian suplemen herbal diantara-

nya meningkatkan daya tahan tubuh terhadap serangan penyakit, melancarkan 

sistem pencernaan, menghemat dalam penggunaan pakan dan meningkatkan naf-

su makan ikan. Menurut Puspitasari (2017), penambahan suplemen herbal dalam 

pakan diketahui dapat meningkatkan laju pertumbuhan spesifik ikan lele dumbo 

sebesar 11,43% yang dipelihara selama 30 hari. 

 

Suplemen herbal yang memiliki potensi dan kandungan nutrisi yang baik adalah 

daun kelor (Moringa oleifera). Daun kelor sudah dikenal luas di Indonesia dan  

banyak ditanam sebagai pagar hidup, serta berfungsi sebagai tanaman penghijau-

an. Selain itu tanaman kelor juga dikenal sebagai tanaman berkhasiat obat dengan 

memanfaatkan seluruh bagian dari tanaman kelor mulai dari daun, kulit batang, 

biji, hingga akarnya (Simbolan et al., 2007). Menurut Melo et al. (2013), kan-

dungan protein daun kelor sebesar 22,75%. Ketersediaan daun kelor yang cukup 

melimpah serta tersedia sepanjang tahun menjadi salah satu pertimbangan untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan campuran dalam pakan yang relatif murah. 

 

Salah satu teknologi budidaya yang saat ini tengah populer di kalangan masya-

rakat dalam mengurangi biaya produksi adalah dengan teknologi bioflok. Tekno-
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logi bioflok biasa digunakan untuk mengontrol kualitas air dan sebagai sumber 

pakan tambahan. Potensi pengurangan biaya pakan dengan penerapan teknologi 

bioflok diperkirakan mencapai 10-20% dari total biaya produksi (De Schryver et 

al., 2008). Dengan teknologi bioflok, limbah nitrogen yang dihasilkan oleh orga-

nisme budidaya diubah menjadi biomassa bakteri (yang mengandung protein) 

yang dapat dimanfaatkan oleh organisme budidaya (Schneider et al., 2005). 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun 

kelor (Moringa oleifera) dalam  pakan terhadap performa pertumbuhan ikan nila 

(Orechromis niloticus) yang dibudidayakan dengan sistem bioflok.  

 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah memberikan informasi kepada mahasiswa dan pelaku 

budidaya mengenai penggunaan tepung daun kelor sebagai bahan tambahan da-

lam pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan teknologi bioflok.  

 

D. Kerangka Pikir 

Ikan nila merupakan komoditas perikanan air tawar yang mudah berkembang bi-

ak, mampu tumbuh dengan cepat, toleran terhadap kondisi lingkungan, serta da-

pat mengkonsumsi dan mencerna makanan dari bahan-bahan nabati. Tingginya 

permintaan pasar terhadap ikan nila sangat menunjang kegiatan budidaya ikan ter-

sebut untuk terus dilakukan. Hal yang paling utama dalam penentuan keberhasilan 

proses budidaya dan hasil produksi ialah  rendahnya mortalitas dan tingginya laju 
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pertumbuhan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup dan per-

tumbuhan pada ikan adalah kandungan nutrisi dalam pakan. 

 

Pakan yang berkualitas atau memiliki kandungan protein yang tinggi sangat di-

butuhkan dalam masa pertumbuhan ikan. Nutrisi dalam  pakan menjadi sumber 

energi bagi metabolisme ikan. Tinggiya harga pakan komersil yang dijual di pa-

saran membuat biaya produksi meningkat. Oleh sebab itu, perlu bahan alternatif 

dan teknologi guna mengefisiensi protein dalam pakan dan upaya pengurangan 

biaya produksi. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menambah-

kan tepung daun kelor dalam pakan dan penerapan teknologi bioflok dalam 

kegiatan budidaya.  

 

Potensi daun kelor di Indonesia khususnya di wilayah Lampung sangatlah tinggi. 

Masyarakat mengembangkan daun kelor karena memiliki cukup banyak manfaat. 

Dalam 100 g tepung daun kelor memiliki kandungan protein yaitu 6,8 g. Sedang-

kan pada kondisi daun kelor kering, kandungan proteinnya mencapai 28,44% 

(Anti, 2018). Tingginya kandungan protein yang terkandung menjadi alasan 

dalam penelitian ini. Penambahan tepung daun kelor ini diharapkan agar menjadi 

pilihan bagi para pembudidaya untuk menggunakan pakan yang berkualitas dan 

murah serta pertumbuhan cepat. Sebagai upaya dalam meningkatkan efisiensi dari 

pakan yang telah dibuat, maka dilakukan budidaya dengan teknologi bioflok. 

Teknologi bioflok menjadi salah satu alternatif pemecah masalah limbah budidaya 

intensif, teknologi ini yang paling menguntungkan karena selain dapat menurun-

kan limbah nitrogen anorganik dari sisa pakan dan kotoran, juga dapat menyedia-
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kan pakan tambahan dengan protein tinggi untuk hewan budidaya sehingga dapat 

menaikkan pertumbuhan dan efisiensi pakan. Secara umum kerangka pikir pene-

litian disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini : 

Tepung Daun Kelor dengan 

kandungan protein 25% 

Penambahan tepung daun 

kelor dalam pakan ikan 

nila (0%, 4%, 6%, 8%) 

Teknologi Bioflok 

Aspek pertumbuhan ikan nila : 

pertumbuhan berat mutlak, 

pertumbuhan panjang mutak, laju 

pertumbuhan harian, tingkat 

kelangsungan hidup, dan rasio 

konversi pakan. 

Berbeda 

Nyata 

Pertumbuhan 

lebih baik 

Dapat digunakan 

penambahan pada 

pakan benih ikan 

nila 
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H0 :  i = 0  Penambahan tepung daun kelor pada berbagai komposisi (0%,4%, 

6%, 8%) tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

ikan nila(Oreochromis niloticus) pada tingkat kepercayaan 95%. 

 

H1 :  i ≠ 0  Minimal ada satu perlakuan penambahan tepung daun kelor mem-

berikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan pada ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) pada tingkat kepercayaan 95%. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Biologi Ikan Nila  

1. Klasifikasi Ikan Nila 

Menurut Jangkaru (1995) klasifikasi ikan nila adalah  sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas : Osteichthyes  

Ordo : Percomorphi 

Famili  : Cichlidae  

Genus  : Oreochromis 

Spesies  : Oreochromis niloticus 

 

2. Morfologi Ikan Nila 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) pada umumnya mempunyai bentuk tubuh pan-

jang dan ramping, perbandingan antara panjang dan tinggi badan rata-rata 3 : 1. 

Garis vertikal pada badan sebanyak 9-11 buah, sedangkan garis-garis pada sirip 

berwarna merah berjumlah 6–12 buah. Pada sirip punggung terdapat juga garis-

garis miring. Posisi mulut terletak di ujung mulut dan terminal. Pada sirip pung-

gung terdapat jari-jari sirip punggung yang keras dan garis-garis vertikal yang bu-

lat dan berwarna kemerahan. Mata kelihatan menonjol dan relatif besar dengan 
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bagian tepi mata berwarna putih. Bentuk badan ikan nila relatif lebih tebal diban-

dingkan dengan ikan mujair. Linea lateralis (gurat sisi di tengah tubuh) terputus 

dan dilanjutkan dengan garis yang terletak lebih bawah (Marcellia, 2013). 

 

 

Gambar 2. Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

 

Ukuran sisik ikan nila jantan lebih besar daripada ikan nila betina. Alat kelamin 

nila jantan berupa tonjolan agak runcing yang berfungsi sebagai muara urin dan 

saluran sperma terletak di depan anus. Sementara nila betina mempunyai lubang 

genital terpisah dengan lubang saluran urin. Sirip punggung dan sirip ekor nila 

jantan berupa garis terputus-putus, sedangkan nila betina garisnya tidak terputus 

dan melingkar (Khairuman dan Amri, 2007). Ikan nila ukuran kecil relatif lebih 

cepat menyesuaikan diri terhadap kenaikan salinitas dibandingkan dengan nila 

ukuran besar. Operasional pembesaran ikan nila harus memperhatikan faktor 

waktu, persiapan lahan dan sarana produksi, serta metode pembesaran (Popma, 

2005). 
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3. Habitat Ikan Nila 

Ikan nila umumnya hidup di perairan tawar, seperti sungai, danau, waduk, rawa, 

sawah dan saluran irigasi, tetapi toleransi yang luas terhadap salinitas sehingga 

ikan nila dapat hidup dan berkembang biak pada perairan dengan salinitas ber-

kisar antara 0-35 ‰. Ikan nila air tawar dapat dipindahkan ke air payau, dengan 

proses adaptasi yang bertahap ikan nila yang masih kecil 2-5 cm, lebih tahan ter-

hadap perubahan lingkungan dari pada ikan yang sudah besar. Pemindahan secara 

mendadak dapat menyebabkan ikan tersebut stress bahkan mati (Marcellia, 2013). 

 

Ikan nila dapat bertahan hidup pada suhu berkisar 14 - 38
o
C dengan suhu terbaik 

adalah 25-30
o
C dan dengan nilai pH air antara 6-8,5. Hal yang paling berpengaruh 

dalam pertumbuhannya adalah salinitas atau kadar garam jumlah 0 – 29 % sebagai 

kadar maksimal untuk tumbuh dengan baik. Meskipun nila dapat hidup pada ka-

dar garam sampai 35%, namun ikan tersebut tidak dapat tumbuh berkembang 

dengan baik (Suyanto, 2003). 

 

4. Makanan dan Kebiasaan Makan Ikan Nila 

Ikan nila merupakan ikan omnivora yang cenderung karnivora, hal ini dapat di-

ketahui dari hasil analisis makanan dalam lambung yang terdiri dari fitoplankton, 

zooplankton dan serasah. Fitoplankton didominasi oleh kelompok Cholorophy-

ceace, Myxophyceace, dan Desmid. Sedangkan zooplankton didominasi oleh 

Rotifera, Crustacea dan Protozoa (Satia, 2010). 
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Untuk budidaya, ikan nila tumbuh lebih cepat hanya dengan pakan yang mengan-

dung protein sebanyak 20 - 25%. Dari penelitian lebih lanjut kebiasaan makan 

ikan nila berbeda sesuai tingkat usianya. Pada ukuran benih ikan nila lebih suka 

mengkomsumsi zooplankton, seperti rototaria, copepoda dan cladocera. Ikan nila 

ternyata tidak hanya mengkonsumsi jenis makanan alami tetapi ikan nila juga me-

makan jenis makanan tambahan yang biasa diberikan, seperti dedak halus, tepung 

bungkil kacang, ampas kelapa dan sebagainya. Pakan yang disukai oleh ikan nila 

adalah pakan ikan yang banyak mengandung protein terutama dari pakan buatan 

yang berupa pelet (Mulyani, 2014). 

 

Ikan nila lebih suka bergerombol di tengah atau di dasar kolam jika dalam kondisi 

kenyang. Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan makan ikan 

nila berhubungan dengan suhu perairan dan intensitas sinar matahari. Pada siang 

hari di mana intensitas matahari cukup tinggi dan suhu air meningkat, ikan nila 

lebih agresif terhadap makanan . Sebaliknya dalam keadaan mendung atau hujan, 

apalagi di waktu malam hari ketika suhu air rendah, ikan nila menjadi kurang 

agresif terhadap makanan (Djarijah, 2002). 

 

5. Kebutuhan Nutrisi Ikan Nila 

Kebutuhan nutrisi ikan nila meliputi protein, karbohidrat, dan lemak. Kecernaan 

karbohidrat yang tinggi dan aktivitas enzim amilase pada ikan nila akan mem-

pengaruhi daya cerna karbohidrat yang meningkat (Pascual, 2009). Lemak ber-

guna sebagai sumber energi dalam beraktifitas dan membantu penyerapan mineral 

tertentu. Lemak juga berperan dalam menjaga keseimbangan dan daya apung pa-
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kan dalam air. Kandungan lemak dalam pakan yang dibutuhkan ikan nila berkisar 

antara 3 - 6% dengan energi dapat dicerna 85 - 95% (Mahyuddin, 2008). 

 

Menurut BBAT (2005), ikan nila dapat tumbuh maksimal dengan pemberian pa-

kan berprotein 25 - 30%. Adapun kebutuhan nutrisi pakan yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan ikan nila dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Pada Ikan Nila 

Kebutuhan Nutrisi Umur  Nilai  

Protein   Larva 

Benih – konsumsi  

35% 

25 – 30% 

Asam amino 

- Arginin  

- Histidin 

- Isoleusin 

- Leusin 

- Lysine 

- Metionin + Cystin 

- Phenilalanin 

- Threonin 

- Tritopan 

- Valin 

  

4,2% 

1,7% 

3,1% 

3,4% 

5,1% 

3,2% (Cys 0,5) 

5,5% (Tyr 1,8) 

3,8% 

1,0% 

2,8% 

Lemak   6-10% 

Asam lemak essensial  0,5%-18:2n-6 

Pospor   <0,9% 

Karbohidrat   25% 

Digestibiliti energy  2500-4300 Kkal/kg 

Sumber : BBAT Sukabumi (2005) 

 

6. Pertumbuhan Ikan Nila 

Pertumbuhan yang cepat pada ikan nila diperoleh dari ikan yang berkelamin jan-

tan, ikan nila jantan tumbuh lebih cepat dengan pertumbuhan rata-rata 2,1 g/hari 

dibanding dengan, ikan nila betina yang hanya rata-rata tumbuh 1,8 g/hari, maka 

lebih ekonomis jika di dalam tambak hanya ditebar benih ikan nila berkelamin 

jantan (Thomas, 2005). 
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Ikan nila juga akan lebih cepat tumbuh jika dipelihara di kolam air dangkal, 

karena di kolam air dangkal pertumbuhan tanaman dan ganggang lebih cepat 

dibandingkan di kolam yang dalam. Kolam yang menggunakan pupuk organik 

atau pupuk kandang juga akan membuat pertumbuhan tanaman air lebih baik, 

sehingga pertumbuhan ikan nila akan lebih pesat (Ferraris et al., 1986). 

 

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

antara lain keturunan, umur, ketahanan terhadap penyakit, dan kemampuan me-

manfaatkan makanan, sedangkan faktor eksternal antara lain suhu, kualitas dan 

kuantitas makanan, serta ruang gerak (Gusrina, 2008). 

 

B. Nutrisi Pada Daun Kelor 

Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan jenis tanaman yang mudah tumbuh 

di daerah tropis seperti Indonesia. Tanaman kelor merupakan tanaman perdu de-

ngan ketinggian 7-11 meter dan tumbuh subur mulai dari dataran rendah sampai 

ketinggian 700 meter di atas permukaan laut. Kelor dapat tumbuh pada daerah tro-

pis dan subtropis pada semua jenis tanah dan tahan terhadap musim kering dengan 

toleransi terhadap kekeringan sampai 6 bulan (Mendieta et al., 2013). 

 

Daun kelor merupakan bagian dari keseluruhan tanaman kelor yang telah banyak 

diteliti kandungan gizi dan kegunaannya. Daun kelor sangat kaya akan nutrisi, di-

antaranya kalsium, besi, protein, vitamin A, vitamin B dan vitamin C (Oluduro, 

2012). Kandungan zat besi pada daun kelor lebih tinggi daripada sayuran lainnya 
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yaitu sebesar 17,2 mg/100 g (Yameogo et al., 2011). Berikut tabel mengenai 

informasi kandungan nilai gizi daun kelor segar dan kering. 

Tabel 2. Kandungan Nilai Gizi Daun Kelor Segar dan Kering 

Komponen gizi Daun segar  Daun kering  

Kadar air (%) 94,01 4,09 

Protein (%) 22,7 28,44 

Lemak (%) 4,65 2,74 

Kadar abu - 7,95 

Karbohidrat (%) 51,66 57,01 

Serat (%) 7,92 12,63 

Kalsium (mg) 350-550 1600-2200 

Energi (kkal/100g) - 307,30 

Sumber: Nweze & Nwafeo, (2014); Tekle et al., (2015). 

 

Daun kelor mempunyai banyak manfaat dan kegunaan, diantaranya ialah dikon-

sumsi sebagai suplemen makanan dan dijadikan obat-obatan, serta sebagai pen-

jernih air. Menurut  Tie et al. (2015)  biji kelor dapat berperan sebagai koagulan 

alami dalam mengatasi pencemaran air limbah oleh pewarna sintetis. Biji kelor 

juga merupakan bahan alami yang berperan penting dalam pengelolaan air untuk 

memperbaiki kualitas air, mereduksi logam berat, bakteri E. Coli, alga serta seba-

gai surfaktan (Beltrán et al., 2012). 

 

 

Gambar 3. Daun Kelor (Moringa oleifera) 
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Kandungan kimia yang dimiliki daun kelor antara lain asam amino dalam bentuk 

asam aspartat, asam glutamat, alanin, valin, leusin, isoleusin, histidin, lisin, argi-

nin, venilalanin, triftopan, sistein, dan methionin (Simbolan et al., 2007). Selain 

itu daun kelor juga mengandung makro elemen seperti potasium, kalsium, magne-

sium, sodium, dan fosfor, serta mikro elemen seperti mangan, seng, dan besi. Da-

un kelor merupakan sumber provitamin A, vitamin B, vitamin C dan mineral ter-

utama zat besi. Berikut tabel mengenai informasi kandungan energi dan zat gizi 

daun kelor: 

Tabel 3. Kandungan Energi dan Zat Gizi per 100 gram Daun Kelor 

Komponen  Komposisi  

Air  75 g 

Energi  92 kal 

Protein  6,8 g 

Lemak  1,7 g 

Karbohidrat   12,5 g 

Serat  0,9 g 

Kalsium  440 mg 

Potassium  259 mg 

Fosfor  70 mg 

Besi  7 mg 

Zinc  0,16 mg 

β –karoten 6,78 mg 

Tiamin (Vitamin B1) 0,06 mg 

Vitamin C 220 

Sumber : Fuglie, (1999); Trianti, (2018).   

Verma et al.(2009) menyatakan bahwa daun kelor mengandung fenol dalam jum-

lah yang banyak dan dikenal sebagai penangkal senyawa radikal bebas. Kandung-

an fenol pada daun kelor segar yaitu sebesar 3,4% sedangkan pada daun kelor ya-

ng telah diekstrak yaitu sebesar 1,6% (Foild et al., 2007). Selain itu, telah diiden-

tifikasi bahwa daun kelor mengandung antioksidan tinggi dan antimikroba (Das et 

al., 2012). Hal ini disebabkan oleh adanya kandungan asam askorbat, flavonoid, 

phenolic, dan karatenoid (Moyo et al., 2012). 
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C.  Teknologi Bioflok 

Bioflok berasal dari kata bios yang berarti kehidupan dan floc berarti gumpalan. 

Bioflok merupakan kumpulan dari berbagai macam mikroalga, bakteri, fungi dan 

organisme lain yang tersuspensi dengan detritus dalam air media budidaya 

(Suryaningrum, 2012). Bioflok tersusun atas berbagai organisme autotrof dan he-

terotrof serta partikel-partikel yang teraduk oleh aerasi dan sirkulasi yang mem-

bentuk gumpalan yang saling berintegrasi cukup baik dalam air (Ekasari, 2009). 

Prinsip dasar dalam teknologi bioflok adalah mengubah senyawa organik dan an-

organik menjadi massa endapan berupa “bioflocs” dengan menggunakan bakteri 

pembentuk flok. Tidak hanya flok bakteri, berbagai organisme lain juga ditemu-

kan dalam bioflok seperti protozoa dan rotifer (Ekasari, 2009). Menurut Rangka 

dan Gunarto (2012), prinsip teknologi bioflok ialah menumbuhkan mikroorganis-

me terutama bakteri heterotrof dalam air budidaya yang digunakan untuk menye-

rap komponen polutan serta ammonia.  

 

Bakteri pembentuk flok dipilih dari bakteri nonpatogen, memiliki kemampuan 

mensintesis PHA (Polyhydroxy Alkanoat), memproduksi enzim ekstraselular, 

memproduksi bakteriosin (zat yang dihasilkan bakteri probiotik) untuk menekan 

populasi bakteri patogen dan mengeluarkan metabolit sekunder yang dapat meng-

hambat pertumbuhan serta menetralkan toksin dari plankton yang merugikan 

(Suryaningrum, 2012). 

 

Bioflok dapat terbentuk bila rasio C/N di air budidaya > 10 dan sedikit dilakukan 

penggantian air (Rangka dan Gunarto, 2012).  Konsentrasi oksigen terlarut yang 
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optimal berkisar antara 4-5 mg/l dan harus selalu terjadi pengadukan (Crab et al., 

2012). Bioflok dapat ditumbuhkan langsung pada media pemeliharaan ikan deng-

an penambahan unsur C (Crab et al., 2012). 

 

Teknologi bioflok merupakan cara untuk menumbuhkan bakteri heterotrof dalam 

kolam budidaya dengan tujuan memanfaatkan limbah nitrogen menjadi pakan ya-

ng berprotein tinggi dengan menambahkan sumber karbon didalamnya (Rohmana, 

2009). Penambahan unsur karbon organik ke dalam air budidaya dengan sistem 

bioflok dapat menyebabkan turunnya konsentrasi oksigen terlarut karena aktifitas 

metabolisme bakteri. Sehingga perlu dilakukan aerasi untuk meningkatkan kon-

sentrasi oksigen terlarut dalam media budidaya. 

 

Bioflok di perairan berperan sebagai pakan alami yang selalu tersedia dengan 

kandungan nutrisi yang baik bagi pertumbuhan ikan. Azim dan Little (2007) 

membuktikan bahwa bioflok mengandung protein 38% yang sangat bermanfaat 

sebagai sumber nutrisi untuk pertumbuhan ikan. Teknologi bioflok ini dapat me-

ningkatkan produksi nila sebesar 44-46% dibandingkan tanpa menggunakan tek-

nologi bioflok. Menurut Crab et al. (2009) budidaya dengan sistem bioflok dapat 

meningkatkan survival rate pada ikan nila menjadi 80%. Beberapa penelitian me-

nunjukkan bahwa aplikasi teknologi bioflok berperan dalam perbaikan kualitas 

air, peningkatan biosekuriti, peningkatan produktivitas, peningkatan efisiensi 

pakan serta penurunan biaya produksi melalui penurunan biaya pakan 

(Avnimelech, 2007; Crab et al., 2008). 
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Purnomo (2012) dan Septiani (2014) menyatakan bahwa ada beberapa sumber 

karbohidrat yang dapat digunakan sebagai sumber karbon (C) untuk pembentukan 

bioflok seperti tepung tapioka, tepung singkong, gula pasir, molase. Molase ada-

lah hasil samping yang berasal dari pembuatan gula tebu. Molase sendiri berupa 

cairan kental dan diperoleh dari tahap pemisahan kristal gula. Molase tidak dapat 

lagi dibentuk menjadi sukrosa namun masih mengandung gula dengan kadar ting-

gi, asam amino dan mineral. Kandungan gula dalam cairan molase sebesar 75% 

dan bahan kering sebesar 62% (Dellweg, 1983). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2019 selama 60 hari di 

Laboratorium Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian Universitas Lampung dan 

uji proksimat dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Politeknik 

Negeri Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu akuarium dengan ukuran 60 x 

30 x 40 cm sebanyak 12 buah, aerator, mesin penepung, mesin pencetak pakan, 

timbangan digital, penggaris, scoopnet, baskom, gelas ukur, toples, pH meter, 

spektrofotometer, termometer, DO meter, alat tulis dan kamera. 

 

2. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ikan nila berumur 3 bulan 

dan memiliki bobot 4,4-5 g/ekor yang didapat dari petani ikan di Kabupaten 

Pringsewu, pakan komersial apung dengan kandungan protein 28% , tepung daun 

kelor, molase, bakteri probiotik komersial. 
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C. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga 

kali. Perlakuan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Perlakuan K = pakan tanpa penambahan tepung daun kelor 

2. Perlakuan P1 = pakan dengan penambahan tepung daun kelor 4% 

3. Perlakuan P2 = pakan dengan penambahan tepung daun kelor 6% 

4. Perlakuan P3 = pakan dengan penambahan tepung daun kelor 8% 

 

Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

Yij= Nilai pengamatan dan pemberian pakan dengan presentase tepung 

daun kelor yang berbeda ke-i terhadap pertumbuhan ikan nila 

dengan teknologi bioflok pada ulangan ke-j 

i  =  Perlakuan K,P1,P2 dan P3 

j  =  Ulangan 1,2 dan 3 

µ  = Nilai tengah pengamatan 

 i = Pengaruh pemberian pakan dengan presentase tepung daun kelor 

yang berbeda ke-i terhadap pertumbuhan ikan nila 

Σij= Pengaruh galat percobaan pada pemberian pakan dengan presentase 

tepung daun kelor yang berbeda ke-i terhadap pertumbuhan ikan 

nila pada ulangan ke-j  

 

Yij=               
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D. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan 

Persiapan penelitian yang dilakukan meliputi pembuatan tepung daun kelor, 

pembuatan pakan, pembuatan bioflok, persiapan wadah dan media, serta per-

siapan ikan uji.  

 

a. Pembuatan Tepung Daun Kelor 

Cara pembuatan tepung daun kelor yaitu : 

1. Daun kelor yang digunakan dipetik langsung dari pohonnya. Kemudian 

dicuci menggunakan air mengalir hingga bersih. 

2. Daun kelor yang sudah bersih dikeringkan di dalam oven dengan suhu 60
o
C 

selama 5 jam (Dewi, 2016). 

3. Setelah kering, daun kelor tersebut digiling menggunakan mesin penepung 

hingga berbentuk tepung. 

4. Tepung daun kelor dimasukkan ke dalam toples kemudian disimpan pada 

suhu ruang. 

5. Tepung daun kelor dilakukan uji proksimat untuk mengetahui kandungan 

nutrisinya. 

 

b. Pembuatan Pakan Uji 

Cara pembuatan pakan uji untuk ikan nila yaitu : 

1. Pakan komersial yang digunakan yaitu jenis pakan apung dengan kandungan 

protein 28% dihancurkan menggunakan mesin penepung hingga tekstur 

menjadi tepung. 
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2. Pakan yang telah dihancurkan, ditambah tepung daun kelor sesuai proporsi 

yang digunakan yaitu : 0%, 4%, 6% dan 8%. 

3. Setelah pakan komersial dan tepung daun kelor tercampur, kemudian dicetak 

kembali menggunakan mesin pencetak pakan jenis apung. 

4. Pakan uji dilakukan uji proksimat pakan untuk mengetahui kandungan nutrisi 

yang terkandung pada pakan. 

5. Pakan uji siap diberikan ke ikan nila. 

 

c. Pembuatan Bioflok 

Pembuatan bioflok dilakukan sebelum ikan dimasukkan ke dalam media 

budidaya. Cara pembuatan media bioflok adalah sebagai berikut:  

1. Air sebanyak 10 liter diisi ke dalam akuarium dan dipasang aerasi.  

2. Pakan pelet yang telah menjadi tepung sebanyak 3 gram dimasukkan ke dalam 

media budidaya. 

3. Bakteri probiotik sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam media budidaya. 

4. Molase sebanyak 6,80 gram dimasukkan ke dalam media budidaya (Lampiran 

1). 

5. Setelah semua bahan dimasukkan, maka didiamkan selama 4-5 hari dan diberi 

aerasi selama 24 jam setiap hari agar flok dapat terbentuk. 

6. Jika flok sudah terbentuk, ditambahkan 20 liter air dan masukkan ikan uji. 

 

2. Pelaksanaan 

Ikan dimasukkan ke dalam akuarium berukuran 60 x 30 x 40cm sebanyak 10 

ekor/akuarium, setiap akuarium dilengkapi aerasi untuk mensuplai oksigen dan 
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melakukan pengadukan air budidaya. Pemeliharaan dilakukan selama 60 hari 

dengan frekuensi pemberian pakan tiga kali sehari pada pukul 08.00, 12.00 dan 

16.00 WIB dengan feeding rate 5% dari bobot tubuh. Setiap 10 hari sekali di-

hitung berat dan panjang ikan rata-rata serta jumlah ikan yang mati selama 

penelitian.  

 

3. Pengamatan 

Selama penelitian berlangsung parameter yang diamati adalah pertumbuhan berat 

mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan harian, kelangsungan 

hidup, rasio konversi pakan , dan kualitas air media pemeliharaan. 

 

a. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak merupakan selisih berat total tubuh ikan pada akhir pe-

meliharaan dan awal pemeliharaan. Pertumbuhan berat mutlak dihitung dengan 

menggunakan rumus Effendi (1997). 

 

Keterangan: 

Wm  = Pertumbuhan berat mutlak (gram) 

Wt  = Berat rata-rata akhir (gram) 

Wo = Berat rata-rata awal (gram) 

 

 

 

 

Wm=Wt-Wo 
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b. Pertumbuhan panjang mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak merupakan selisih panjang total tubuh ikan pada 

akhir pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Pertumbuhan panjang mutlak dihitung 

dengan menggunakan rumus Effendi (1997). 

 

Keterangan : 

P = Pertumbuhan panjang mutlak  ikan yang dipelihara (cm) 

Pt = Panjang ikan pada akhir  pemeliharaan (cm) 

Po = Panjang ikan pada awal  pemeliharaan (cm) 

 

c. Laju pertumbuhan harian 

Laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan rumus Zonneveld et al 

(1991) sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

LPH  = Laju Pertumbuhan Harian (gram/hari) 

Wt  = Bobot rata-rata ikan pada hari ke-t (gram) 

Wo  = Bobot rata-rata ikan pada hari ke-0 (gram) 

t  = Waktu Pemeliharaan (hari) 

 

d. Kelangsungan Hidup (KH) 

Kelangsungan hidup diperoleh berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh 

Zonneveld et al. (1991), yaitu : 

 
   

  

  
      

P= Pt-Po 
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Keterangan: 

SR = Kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan akhir (ekor) 

No = Jumlah ikan awal (ekor) 

 

e. Rasio Konversi Pakan (RKP) 

Rasio konversi pakan adalah perbandingan antara jumlah pakan yang diberikan 

dengan daging ikan yang dihasilkan. RKP dihitung berdasarkan persamaan yang 

dikemukakan oleh (Zonneveld et al, 1991) yaitu : 

 

Keterangan : 

RKP = Rasio Konversi Pakan 

F = Jumlah pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan (kg) 

Wt = Biomassa akhir (kg) 

Wo = Biomassa awal (kg) 

 

f. Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian meliputi : pH, suhu, oksigen 

terlarut (DO), dan Total Ammonia Nitrogen (TAN) . Parameter tersebut diukur 

sebanyak 3 kali selama penelitian, yaitu pada awal, tengah, dan akhir penelitian. 

 

g. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menganalisis secara parametrik dan deskriptif. 

Analisis parametrik antara lain pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang 
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mutlak, laju pertumbuhan harian, dan rasio konversi pakan  yang diuji menggu-

nakan analisis sidik ragam (ANOVA). Apabila hasil uji antar perlakuan berbeda 

nyata, maka akan dilakukan uji Duncan dengan tingkat kepercayaan 95% (Steel 

dan Torrie, 1993) dan analisis deskriptif yaitu kelangsungan hidup dan parameter 

kualitas air. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Penambahan tepung daun kelor pada pakan dengan dosis yang berbeda ber-

pengaruh terhadap pertumbuhan ikan nila yang dibudidayakan dengan teknologi 

bioflok. Dosis penambahan tepung daun kelor sebesar sebesar 8% memiliki per-

forma pertumbuhan terbaik yaitu pertumbuhan berat mutlak (23,30 ± 1,41 g), per-

tumbuhan panjang mutlak ( 3,96 ± 0,41), laju pertumbuhan harian (0,31 ± 0,03 

g/hari), konversi pakan (1,74 ± 0,08), dan kelangsungan hidup 97%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 

pengaruh penambahan tepung daun kelor terhadap sistem imunitas ikan nila yang 

dibudidayakan dalam sistem bioflok. 
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